
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek penting bagi manusia, karena pendidikan 

dapat membantu manusia (peserta didik) dalam meraih apa yang menjadi 

tujuannya dan mampu menjamin kelestarian atau kesuksesan jangka panjang. 

Tidak hanya di kehidupan manusia, pendidikan juga penting untuk suatu 

negara. Dengan perkembangan dan kemajuan pendidikan dapat membantu 

mencerdaskan kehidupan bangsa, yang mana hal tersebut merupakan tujuan 

yang hendak diwujudkan oleh negara. Pendidikan memegang peranan penting 

dalam kemajuan negara, karena pendidikan adalah landasan dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. 

Adanya pandemi membawa pengaruh baik dan buruk bagi lingkungan 

pendidikan di Indonesia, salah satu pengaruh baik dari hal tersebut yaitu 

pendidik menjadi lebih kreatif dan berpikir merdeka dalam menentukan 

strategi, metode, atau model  pembelajaran yang akan disampaikan kepada 

peserta didik. Sedangkan, pengaruh buruk yang dihadapi yaitu pembelajaran 

menjadi kurang efektif karena adanya perubahan dalam proses belajar 

mengajar (pembelajaran dilakukan secara daring). Hal tersebut merupakan 

faktor terjadinya penurunan kualitas pendidikan, kualitas moral, akademik dan 

karakter peserta didik. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (KEMENDIKBUD) 

melakukan segala upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia, salah satunya yaitu menghadirkan program Kampus Mengajar 

yang merupakan bagian dari kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 

(MBKM). Program tersebut melibatkan mahasiswa untuk berkolaborasi dalam 

membantu proses belajar di sekolah yang belum mencapai akreditasi 



maksimal atau sekolah 3T (Terbelakang, Terpencil, Tertinggal). Pelaksanaan 

program Kampus Mengajar berfokus pada kegiatan yang berbasis literasi, 

numerasi, adaptasi teknologi, dan administrasi sekolah guna memaksimalkan 

proses belajar mengajar di sekolah, sehingga dapat menjunjung tinggi mutu 

pendidikan di Indonesia, serta menguatkan karakter yang baik pada peserta 

didik. Program yang dinaungi oleh kementerian tersebut tidak hanya memberi 

benefit bagi sekolah sasaran, mahasiswa pun mendapatkannya. Beberapa 

keuntungan yang akan didapatkan oleh mahasiswa yaitu terbentuknya jiwa 

kepemimpinan dan karakter yang baik, memiliki pengalaman mengajar, 

menambah wawasan dan pengetahuan, hard dan soft skills mahasiswa 

terbentuk dengan kuat, serta memiliki rasa empati dan kepekaan sosial 

terhadap lingkungan sekitarnya. 

 

B. Tujuan 

Tujuan dari program Kampus Mengajar adalah untuk mengoptimalkan 

proses pembelajaran, meningkatkan literasi, numerasi, adaptasi teknologi, dan 

administrasi sekolah, serta menguatkan pendidikan karakter. Secara rinci, 

tujuan program Kampus Mengajar, yaitu: 

1. Memberikan kesempatan mahasiswa yang memiliki minat dalam 

bidang pendidikan untuk mengembangkan, mencari dan menemukan 

pengetahuan melalui kenyataan dan kontekstual lapangan. 

2. Meratakan mutu pendidikan dan meningkatkan relevansi kualitas 

pendidikan. 

3. Meningkatkan peran serta kontribusi nyata Perguruan Tinggi dan 

mahasiswa dalam pembangunan nasional. 

 



BAB II 

ANALISIS SITUASI DAN PERENCANAAN PROGRAM 

 

A. Analisis Situasi 

Analisis situasi merupakan tahap yang dilakukan sebelum 

merencanakan program. Analisis situasi atau observasi pada program ini 

dilakukan setelah mendapatkan surat tugas dari Dinas Pendidikan, 

Kepemudaan, dan Olahraga Banjarnegara. Analisis situasi atau observasi 

tersebut dilakukan secara langsung, yaitu mengunjungi sekolah penempatan 

dan melakukan wawancara dengan pihak sekolah. Sekolah yang menjadi 

sasaran program Kampus Mengajar adalah sekolah yang belum mencapai 

akreditasi A. SD Negeri 1 Kutawuluh merupakan sekolah dasar dengan 

akreditasi B yang menggunakan kurikulum 2013. Sekolah Dasar berstatus 

negeri tersebut terletak di Desa Kutawuluh, Kecamatan Purwanegara, 

Kabupaten Banjarnegara, Jawa Tengah, Indonesia. Lokasi sekolah dekat 

dengan pemakaman, pemukiman warga, dan satu lingkup dengan TK PGRI 

Kutawuluh. Mata pencaharian wali murid bervariasi, ada yang berprofesi 

sebagai pedagang, petani, guru, perangkat desa, dan lain-lain. Mayoritas 

warga sekolah menganut kepercayaan Islam. 

SD Negeri 1 Kutawuluh memiliki 6 ruang kelas, 1 ruang kepala 

sekolah sekaligus ruang guru (kantor), 1 perpustakaan sekaligus dapur, 1 

gudang, 1 UKS, 1 mushola, 2 WC guru, 2 WC siswa, tempat parkir, dan 

halaman yang luas. Jumlah siswa SD Negeri 1 Kutawuluh kurang lebih 

mencapai 97 siswa. Jumlah siswa per kelas yaitu mencapai 13-20 siswa. 

Jumlah guru di SD Negeri 1 Kutawuluh yaitu 9 orang, terdiri dari 1 orang 

Kepala Sekolah, 7 guru kelas, dan 1 guru olahraga. Adapun beberapa ruang 

yang terbengkalai, diantaranya ruang UKS, mushola, dan perpustakaan. Hal 

tersebut dikarenakan perubahan proses belajar mengajar (PTM menjadi 



pembelajaran daring) selama pandemi, sehingga tidak ada yang 

menggunakan atau merawat ruangan tersebut. Selain ruang-ruang yang 

kurang terawat, sarana dan prasarana di SD Negeri 1 Kutawuluh juga kurang 

memadai, seperti tidak adanya lampu perpustakaan, tidak tersedia proyektor, 

dan hanya memiliki 1 laptop. Namun, sistem administrasi di SD Negeri 1 

Kutawuluh sudah cukup baik. 

Permasalahan yang dialami SD Negeri 1 Kutawuluh yaitu mengenai 

keamanan sekolah yang kurang sehingga ada beberapa barang berharga yang 

hilang. Masalah lainnya, yaitu kurangnya tenaga pendidikan sehingga ada 

guru yang merangkap kelas, bertugas sebagai operator sekolah, dan mengatur 

keperluan BOS, serta mengelola aset sekolah. 



B. Rencana Program dan Kegiatan 

Berdasarkan hasil analisis situasi di SD Negeri 1 Kutawuluh, maka 

terdapat rencana program dan kegiatan yang berfokus pada proses belajar 

mengajar, adaptasi teknologi dan administrasi sekolah atau guru, diantaranya: 

1. Mengajar 

Rencana program dan kegiatan pada aspek mengajar ini 

memiliki tujuan untuk meningkatkan literasi dan numerasi di SD 

Negeri 1 Kutawuluh. Adapun rencana program dan kegiatan tersebut, 

yaitu membantu guru dalam proses pembelajaran serta mencoba 

memberikan pembelajaran yang lebih variatif dan menyenangkan bagi 

peserta didik, seperti mengajar secara langsung di kelas dengan 

beberapa kegiatan rutin: 

a. Senin: Menyanyikan lagu kebangsaan 

b. Selasa: Giat Numerasi 

c. Rabu: Giat Literasi (Pohon Literasi) 

d. Kamis: Menyanyikan lagu daerah 

e. Jum’at: Menghafal Asmaul Husna atau nama-nama surat dan 

artinya 

f. Sabtu: Hafalan surat pendek. 

2. Membantu Adaptasi Teknologi 

Rencana program pada kegiatan membantu adaptasi teknologi 

ini dapat dilakukan dalam bentuk: 

a. Meningkatkan keterampilan peserta didik SD Negeri 1 

Kutawuluh dalam menggunakan teknologi, khususnya laptop 

atau computer. 

b. Pembuatan media sosial dan logo sekolah guna 

mensosialisasikan informasi mengenai SD Negeri 1 

Kutawuluh agar semakin dikenal oleh masyarakat luas 

sehingga target dan sasaran PPDB semakin meningkat. 



3. Membantu Administrasi 

Rencana program dan kegiatan pada aspek administrasi ini 

sebenarnya bisa disesuaikan dengan kebutuhan sekolah dan guru. 

Namun, sesuai hasil analisis situasi di awal, kegiatan yang perlu 

dilakukan yaitu: 

a. Melakukan pembenahan perpustakaan seperti membersihkan, 

merapikan dan mengelompokan buku-buku sesuai dengan 

bidang kajiannya, menghias ruangan perpustakaan supaya 

memiliki daya tarik, serta membuat buku peminjaman dan 

pengembalian buku. 

 



BAB III 

PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 

 

A. Persiapan 

Pelaksanaan Program Kampus Mengajar diwajibkan untuk mengikuti 

kegiatan persiapan yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu: 

1. Pembekalan 

Kegiatan pembekalan Kampus Mengajar angkatan 3 tahun 

2022 dilaksanakan selama kurang lebih 5.490 menit pada tanggal 24 

Januari – 25 Februari 2022. Pembekalan Kampus Mengajar angkatan 

3 tahun 2022 dilakukan secara daring atau virtual melalui zoom 

meeting dan Live YouTube. Kegiatan tersebut meliputi pemaparan 

materi, diskusi, dan penugasan. Berikut adalah rundown Pembekalan 

Kampus Mengajar Angkatan 3 Tahun 2022: 



   

Gambar 1. Pembekalan Kampus Mengajar Angkatan 3 Tahun 2022 



   

Gambar 2. Pembekalan Kampus Mengajar Angkatan 3 Tahun 2022 



   

Gambar 3. Pembekalan Kampus Mengajar Angkatan 3 Tahun 2022 



   

Gambar 4. Pembekalan Kampus Mengajar Angkatan 3 Tahun 2022 



   

Gambar 5. Pembekalan Kampus Mengajar Angkatan 3 Tahun 2022 

Tujuan dari adanya pembekalan Kampus Mengajar adalah 

untuk memberi bekal pengetahuan dan keterampilan bagi mahasiswa 

atau DPL yang berkontribusi secara langsung dalam memajukan 

pendidikan di Indonesia melalui program Kampus Mengajar. 

2. Penerjunan 

Penerjunan sekaligus pembekalan Kampus Mengajar angkatan 

3 dilaksanakan secara luring dan daring pada Selasa, 01 Maret 2022 

pukul 09.00 WIB – Selesai. Penerjunan dan pembekalan tersebut 

bertempat di Aula lantai 3 Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan 

Olahraga Kabupaten Banjarnegara. Kegiatan tersebut diikuti oleh 

seluruh mahasiswa Kampus Mengajar angkatan 3 yang berdomisili di 

Kabupaten Banjarnegara, DPL, LPMP, dan juga Dinas Pendidikan, 

Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Banjarnegara. Mayoritas 

mahasiswa Kampus Mengajar angkatan 3 bertempat tinggal di 



Banjarnegara. Namun, ada pula mahasiswa yang berdomisili di luar 

Banjarnegara yang mengikuti kegiatan tersebut secara luring. 

Sedangkan yang berhalangan hadir secara luring dianjurkan  

untuk  mengikuti  secara  daring. Kegiatan dimulai dengan salam, 

membaca doa dan menyanyikan lagu Indonesia raya. Setelah itu, 

penyampaian dari Ibu Anna selaku koordinator DPL Kabupaten 

Banjarnegara. Beliau menyampaikan terkait penerjunan mahasiswa 

Kampus Mengajar angkatan 3 yang nantinya ditempatkan di beberapa 

SD dan SMP yang ada di Banjarnegara. Kemudian, dilanjutkan 

dengan penerimaan dan pembekalan Kampus Mengajar angkatan 3 

oleh Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan  Olahraga  yang  diwakilkan  

oleh  sekretaris dinas yaitu Drs. Aziz Purwanto, M.M. Beliau 

menyampaikan beberapa hal yang memiliki peran penting dalam 

keberhasilan Kampus Mengajar, yaitu peserta Kampus Mengajar 3 

diharapkan mampu mensukseskan PPDB, menggiatkan kegiatan 

sekolah seperti: menata perpustakaan, UKS, kamar mandi, membuat 

profil sekolah dalam bentuk video, mengembangkan media 

pembelajaran, atau adaptasi teknologi. Penerjunan dan   pembekalan   

tersebut   selesai   dan   ditutup dengan bacaan hamdalah, salam, 

kemudian melakukan pengambilan gambar (foto) atau dokumentasi  

dengan  masing-masing tim/kelompok. Kemudian, terkait dengan surat 

tugas  dari  Dinas  Pendidikan,  Kepemudaan  dan Olahraga sudah 

dikirimkan oleh Ibu Anna melalui WAG sehari sebelum kegiatan ini 

diadakan. 

3. Observasi 

Pelaksanaan kegiatan observasi awal dilakukan pada Rabu, 03 

Maret 2022. Metode observasi yang digunakan yaitu secara langsung 

atau wawancara. Sumber data observasi awal diperoleh melalui kepala 

sekolah dan para guru yang ada di SD Negeri 1 Kutawuluh. Hasil 

observasi awal meliputi tiga aspek, yaitu: 



a. Pembelajaran 

Pembelajaran  di  SD Negeri  1  Kutawuluh 

menggunakan Kurikulum 2013 dan  dilakukan secara luring 

(PTM). SD Negeri 1 Kutawuluh sedang melaksanakan PTS 

(Penilaian Tengah Semester) yang dimulai pukul 07.30 - 

10.00 WIB. 

b. Adaptasi Teknologi 

Ketersediaan teknologi yang belum memadai menjadi 

salah satu faktor kurangnya pemanfaatan teknologi dan 

terbatasnya kemampuan warga sekolah dalam menggunakan 

teknologi. 

c. Administrasi Sekolah dan Guru 

Tersedianya buku tamu, data dapodik, administrasi 

perpustakaan, kearsipan, administrasi sekolah, buku presensi 

siswa,   daftar   nilai,   buku   pegangan,   program remisi, dan 

kumpulan soal menjadi bukti bahwa administrasi di SD 

Negeri 1 Kutawuluh cukup baik. Namun, ada beberapa hal 

yang kurang maksimal yaitu program tahunan, program 

semester, RPP, dan sebagainya. 

4. Perencanaan Program 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, mahasiswa 

Kampus Mengajar melakukan penyusunan rancangan kegiatan yang 

sesuai dengan kondisi, situasi, dan kebutuhan sekolah sasaran. 

Kemudian, hasil dari penyusunan program dikoordinasikan dengan 

Dosen Pembimbing Lapangan dan Guru Pamong/Pembimbing SD 

Negeri 1 Kutawuluh. Program yang direncanakan untuk membantu, 

memperbaiki, dan menunjang program atau kegiatan sekolah tersebut 

tidak terlepas dari tujuan utama Kampus Mengajar, yaitu pembelajaran 

literasi dan numerasi, adaptasi teknologi, serta administrasi 

sekolah/guru. 



B. Pelaksanaan Program 

Berdasarkan penyusunan rancangan program atau kegiatan dan 

persiapan yang telah dilakukan, maka pelaksanaan program Kampus 

Mengajar angkatan 3 tahun 2022 di SD Negeri 1 Kutawuluh adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengajar 

Melaksanakan pembelajaran di kelas dan di luar kelas. 

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas, yaitu mengajar 

atau bimbingan belajar secara tatap muka (PTM). Mata pelajaran yang 

disampaikan berkaitan dengan literasi dan numerasi, seperti 

Matematika, Bahasa Indonesia, PPkn, SBdP (Seni Budaya dan 

Prakarya), Penjasorkes (Pendidikan Jasamani, Olahraga dan 

Kesehatan), IPA, dan IPS yang termasuk dalam mata pelajaran 

Tematik. Selain itu, ada mata pelajaran tambahan yaitu PAI, Mulok 

Dawet Ayu, dan Bahasa Jawa. Sedangkan, kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan di luar kelas yaitu giat Literasi di perpustakaan dan 

eduwisata di Kampung Gagot. Dengan melaksanakan pembelajaran 

tersebut dapat meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai 

literasi dan numerasi, penggunaan bahasa yang baik dan benar, serta 

pembiasaan positif dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Membantu Adaptasi Teknologi 

Pelaksanaan kegiatan adaptasi teknologi di SD Negeri 1 

Kutawuluh yaitu dengan memberikan pengarahan dan pendampingan 

agar perkembangan teknologi dapat dimanfaatkan, seperti pembuatan 

e-mail, Instagram, channel YouTube, dan blog untuk SD Negeri 1 

Kutawuluh atau membantu kepala sekolah/guru yang mengalami 

hambatan saat pada teknologi yang digunakan. 

3. Membantu Administrasi Sekolah dan Guru 



Pelaksanaan kegiatan terkait administrasi sekolah dan guru 

yaitu dengan melakukan pendampingan dan bantuan dalam 

melengkapi atau menyelesaikan tugas yang ditentukan, seperti 

pembenahan perpustakaan, penilaian lembar jawab ujian peserta didik, 

atau penyelesaian raport peserta didik, persiapan PPDB, pembuatan 

mading dan sebagainya. 

C. Analisis Hasil Pelaksanaan Program 

1. Mengajar 

Pelaksanaan program atau kegiatan mengajar berjalan dengan 

baik, meski ada beberapa hambatan yang dihadapi seperti respons 

peserta didik yang terkadang membuat pembelajaran menjadi kurang 

kondusif. Namun, hambatan tersebut dapat dilebur dengan solusi 

terbaik sehingga kegiatan mengajar di SD Negeri 1 Kutawuluh 

terlaksana sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, mencapai target, 

dan tepat sasaran. Pembelajaran yang dilakukan di SD Negeri 1 

Kutawuluh menggunakan strategi, metode, dan model/media 

pembelajaran yang mampu meningkatkan minat belajar peserta didik, 

sehingga peserta didik menjadi lebih bersemangat dan menunjukkan 

peran aktifnya saat pembelajaran dimulai. Selain itu, adanya aplikasi 

belajar siswa tentang penerapan literasi dan numerasi yaitu AKM 

(Asesmen Kompetensi Minimum) Kelas juga memberi dampak 

positif bagi peserta didik, karena mampu meningkatkan literasi dan 

numerasi peserta didik. Respons kepala sekolah atau para guru pun 

terlihat sangat baik dan mendukung penuh adanya kegiatan mengajar 

di SD Negeri 1 Kutawuluh. Mereka merasa terbantu dengan adanya 

program dan kegiatan tersebut. 

2. Membantu Adaptasi Teknologi 

Pelaksanaan kegiatan adaptasi teknologi di SD Negeri 1 

Kutawuluh mendapat respons baik dari pihak sekolah sehingga 



kegiatan tersebut berjalan sesuai dengan ketercapaian tujuan. Tujuan 

dari adanya program adaptasi teknologi adalah untuk meningkatkan 

kemampuan mengenai teknologi sehingga dapat memanfaatkan 

teknologi yang ada (melek teknologi). Pelaksanaan adaptasi teknologi 

dilakukan dengan memberi bantua, arahan dan pendampingan dalam 

pemaksimalan pemanfaatan teknologi. Dampak dari adanya adaptasi 

teknologi yaitu kemampuan dan keterampilan dalam berteknologi 

mengalami peningkatan, peserta didik merasakan pembelajaran 

dengan suasana yang baru (pembelajaran berkaitan teknologi) 

sehingga lebih bersemangat dalam mengikuti proses belajar mengajar, 

dan teknologi yang ada menjadi lebih bermanfaat. 

3. Membantu Administrasi Sekolah dan Guru 

Pelaksanaan kegiatan terkait administrasi sekolah dan guru 

berhasil diselesaikan dengan baik, seperti pembenahan perpustakaan, 

pembuatan mading, persiapan PPDB, dan lain-lain. Meskipun ada 

beberapa hambatan yang dihadapi, namun dukungan dan bimbingan 

dari DPL atau pihak sekolah berperan penting dalam kesuksesan 

kegiatan tersebut. 



D. Rekomendasi dan Usulan Perbaikan 

Pelaksanaan program Kampus Mengajar tentu memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Oleh karena itu, rekomendasi dan usulan perbaikan untuk   

program Kampus Mengajar, diantaranya: 

1. Sebaiknya, program Kampus Mengajar disosialisasikan pula kepada 

sekolah yang menjadi sasaran agar mahasiswa dan pihak sekolah dapat 

menyatukan visi dan misi yang dimilikinya, sehingga mampu 

mencapai tujuan atau kesuksesan dari program yang diselenggarakan 

oleh pemerintah tersebut. 

2. Sebaiknya, Dinas Pendidikan lebih peduli terhadap ketersediaan 

teknologi di sekolah 3T (Terbelakang, Terpencil, Tertinggal) dan 

kemampuan pendidik dalam beradaptasi dengan teknologi. Dengan 

adanya pemerataan ahli teknologi di tiap sekolah dan pelatihan 

mengenai teknologi bagi pendidik dapat membantu memaksimalkan 

pemanfaatan teknologi dalam lingkungan pendidikan. 

3. Sebaiknya, Dinas Pendidikan atau pihak sekolah sasaran lebih peduli 

terhadap karakter serta pemahaman literasi dan numerasi peserta 

didik. Dengan pembuatan program atau kegiatan rutin yang berkaitan 

dengan pembentukan karakter atau literasi dan numerasi di tiap 

sekolah dapat membantu memaksimalkan pembelajaran mengenai 

literasi dan numerasi, serta menguatkan karakter peserta didik. 

Contoh: 

a. Program rutin bagi peserta didik untuk menuangkan 

pemahaman dan kreatifitasnya mengenai literasi dan numerasi 

dalam bentuk karya. Kemudian, mengapresiasi karya tersebut 

dengan dipublikasikan ke media yang ada. 

b. Program rutin untuk pembentukan karakter peserta didik, 

seperti adanya hari khusus pembelajaran tentang adab yang 

baik. 



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kampus Mengajar merupakan bagian dari program Kampus Merdeka 

yang memberi kesempatan mahasiswa untuk mengabdi di sekolah yaitu 

sekolah 3T (Terbelakang, Tertinggal, Terpencil). Penyelenggaraan program 

Kampus Mengajar merupakan upaya dari pemerintah dalam melakukan 

pemerataan dan peningkatan mutu pendidikan. Selain itu, program Kampus 

Mengajar juga dapat menjadi ajang untuk mengembangkan wawasan, 

mengasah keterampilan, dan membentuk karakter yang baik bagi mahasiswa. 

Pelaksanaan program Kampus Mengajar diawali dengan pembekalan, 

penerjunan, observasi, dan perencanaan program. Pelaksanaan program 

tersebut berfokus pada literasi, numerasi, adaptasi teknologi, serta 

administrasi. Pelaksanaan Program Kampus Mengajar angkatan 3 tahun 2022 

di SD Negeri 1 Kutawuluh, Purwanegara, Banjarnegara melibatkan 5 

mahasiswa yang berkontribusi nyata pada pendidikan bangsa sekaligus 

membawa dampak positif bagi penguatan karakter, literasi dan numerasi, 

adaptasi teknologi, serta administrasi sekolah atau guru. 

 

B. Saran 

Saran dari penulis untuk program Kampus Mengajar yaitu 

persiapkanlah program secara maksimal dan lebih matang, sehingga mampu 

melibatkan lebih banyak mahasiswa dan lebih banyak sekolah yang 

merasakan manfaat dari hadirnya program Kampus Mengajar. Selain itu, 

perbaikan pada sistem, panduan, penyampaian informasi atau komunikasi 

juga perlu diperhatikan, sehingga program Kampus Mengajar dapat 

dilaksanakan secara berkelanjutan. 



LAMPIRAN 

C. Rencana Program Kegiatan 

1. Mengajar 

No. Jenis Kegiatan Mekanisme Target dan Sasaran Waktu 

 

Pelaksanaan 
1. Mengajar atau 

Berkolaborasi dengan 

Guru dalam 

Pembelajaran. 

Mengajar secara 

langsung di kelas. 

Beberapa kegiatan 

rutin: 

 Senin: 

Menyanyikan 

lagu 

kebangsaan. 

 Selasa: Giat 

Numerasi. 

 Rabu: Giat 

Literasi (Pohon 

Literasi). 

 Kamis: 

Menyanyikan 

lagu daerah. 

 Jum’at: 

Asmaul Husna, 

nama-nama 

surat dan 

artinya. 

 Sabtu: Hafalan     

surat pendek. 

 Target: 

Membantu guru 

dalam proses 

pembelajaran 

serta mencoba 

memberikan 

pembelajaran 

yang lebih variatif 

dan 

menyenangkan 

bagi peserta didik. 

 Sasaran: 

Peserta    didik 

SD Negeri 1 

Kutawuluh. 

Menyesuaikan 



2. Edukasi Covid  Pengecekan suhu 

tubuh siswa. 

 Siswa diarahkan 

mencuci tangan 

dan menggunaka 

masker sesuai 

protokol 

kesehatan. 

 Memberikan 

masker bagi siswa 

yang tidak 

memakai masker. 

 Menjelaskan 

pentingnya 

mematuhi protokol 

kesehatan. 

 Mengajak teman-

temannya    agar 

mematuhi protokol 

kesehatan. 

 Target: 

Meningkatkan 

kesadaran siswa  

untuk mematuhi 

protokol 

kesehatan. 

 Sasaran: 

Peserta didik SD 

Negeri 1 

Kutawuluh. 

Menyesuaikan 



2. Adaptasi Teknologi 

No. Jenis Kegiatan Mekanisme Target dan Sasaran Waktu 

 

Pelaksanaan 
1. Literasi Teknologi  Mahasiswa 

membawa laptop 

masing-masing. 

 Mengumpulkan 

siswa kelas 5 dan 6. 

Lalu, dibentuk 

kelompok kecil. 

 Menjelaskan 

aplikasi yang ada di 

laptop seperti 

Microsoft     Word, 

Power  Point, dan 

sebagainya. 

 Menjelaskan fitur-

fitur yang ada di 

aplikasi tersebut. 

 Memberikan arahan              

dan mendampingi 

siswa untuk 

mempraktikan 

fitur-fitur yang ada 

di aplikasi 

Microsoft Word, 

Power Point, dll. 

 Target: 

Meningkatkan 

keterampilan 

siswa kelas 5 dan 

6 SD Negeri 1 

Kutawuluh dalam 

menggunakan 

teknologi, 

khususnya laptop 

atau computer. 

 Sasaran: 

Diutamakan siswa 

kelas 5 dan kelas 

6 SD Negeri 1 

Kutawuluh. 

Menyesuaikan 

2. Literasi Ekonomi atau 

Finansial 

 Menyampaikan 

informasi terkait 

pembayaran digital 

kepada peserta 

didik SD Negeri 1 

Kutawuluh. 

 Target: 

Memperluas 

pengetahuan dan 

wawasan peserta 

didik   mengenai 

pembayaran 

digital. 

 Sasaran: 

Peserta didik SD 

Negeri 1 

Kutawuluh. 

 

Menyesuaikan 



3. Pembuatan Social 

Media Sekolah dan 

Logo Sekolah 

 Mahasiswa 

membuat akun 

social media untuk 

sekolah dan juga 

logo sekolah. 

 Informasi-

informasi mengenai 

sekolah akan 

dibagikan melalui 

media sosial,   

seperti profil 

sekolah, PPDB, 

dan sebagainya. 

 Perwakilan dari 

guru menghandle 

akun media sosial 

yang telah dibuat. 

 Target: 

Mensosialisasikan 

informasi 

mengenai SD 

Negeri 1 

Kutawuluh agar 

semakin dikenal 

oleh masyarakat 

luas sehingga 

PPDB semakin 

meningkat. 

 Sasaran: 

Masyarakat 

umum. 

Menyesuaikan 

 



3. Administrasi 

No. Jenis Kegiatan Mekanisme Target dan Sasaran Waktu 

 

Pelaksanaan 
1. Memperbaiki 

Administrasi 

Perpustakaan 

 Membersihkan, 

merapikan dan 

mengelompokan 

buku-buku   sesuai 

dengan bidang 

kajiannya. 

 Membuat buku 

peminjaman dan 

pengembalian 

buku. 

 Target: 

Memperbaiki 

administrasi 

perpustakaan. 

 Sasaran: 

Peserta didik SD 

Negeri 1 

Kutawuluh. 

Menyesuaikan 

2. Mading   Mengapresiasi 

hasil karya peserta 

didik SD Negeri 1 

Kutawuluh melalui 

mading yang akan 

dibuat oleh 

mahasiswa. 

 Target: 

Menumbuhkan 

kreativitas dan 

mengembangkan 

keterampilan, 

minat, bakat, serta 

kegemaran 

peserta didik SD 

Negeri 1 

Kutawuluh. 

 Sasaran: 

Peserta didik SD 

Negeri 1 

Kutawuluh. 

Menyesuaikan 

 

D. Kegiatan Mingguan 

Berikut ini adalah kegiatan mingguan yang dilaksanakan di SD Negeri 

1 Kutawuluh: 



1. Laporan Minggu Ke-1 









 



2. Laporan Minggu Ke-2 











 



3. Laporan Minggu Ke-3 







 



4. Laporan Minggu Ke-4 







 



5. Laporan Minggu Ke-5 





 



6. Laporan Minggu Ke-6 





 



7. Laporan Minggu Ke-7 





 



8. Laporan Minggu Ke-8 



 



9. Laporan Minggu Ke-9 





 



10. Laporan Minggu Ke-10 

 



11. Laporan Minggu Ke-11 



 



12. Laporan Minggu Ke-12 





 



13. Laporan Minggu Ke-13 



 



14. Laporan Minggu Ke-14 





 



15. Laporan Minggu Ke-15 







 



16. Laporan Minggu Ke-16 









 



17. Laporan Minggu Ke-17 





 



18. Laporan Minggu Ke-18 



 

 



E. Hasil Pelaksanaan Program 

Pelaksanaan program Kampus Mengajar terdiri dari tiga aspek, yakni 

mengajar, adaptasi teknologi, dan administrasi sekolah atau guru. Berikut 

adalah hasil dari pelaksanaan program tersebut:  

1. Mengajar 

Hasil pelaksanaan program mengajar yaitu guru merasa 

terbantu dan mahasiswa dapat beradaptasi dengan berbagai macam 

karakteristik di diri peserta didik, sehingga mampu memberikan 

pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik. Selain itu, mahasiswa 

juga mampu melahirkan desain peraga atau media pembelajaran yang 

menciptakan suasana belajar menyenangkan, sehingga menumbuhkan 

minat dan semangat peserta didik dalam mengikuti proses belajar 

mengajar. 

2. Membantu Adaptasi Teknologi 

Hasil pelaksanaan program atau kegiatan membantu adaptasi 

teknologi yaitu kehadiran mahasiswa dapat membawa pengaruh baik 

bagi semua komponen sekolah agar terampil, kompeten, dan melek 

teknologi. 

3. Membantu Administrasi Sekolah dan Guru 

Hasil pelaksanaan program atau kegiatan membantu 

administrasi sekolah dan guru yaitu dapat memperbaiki kondisi dan 

situasi administrasi sekolah, serta membantu guru dalam kegiatan 

yang berkaitan dengan administrasi. Selain itu, mahasiswa juga 

mendapatkan ilmu yang lebih mendalam mengenai administrasi. 

 



F. Dokumentasi Kegiatan 

 
Gambar 6. Penerjunan dan Pembekalan Kampus Mengajar Angkatan 3 oleh Dinas, 

Pendidikan, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten Banjarnegara 

  

Gambar 7. Penyerahan dan Penerimaan Peserta Kampus Mengajar Angkatan 3 serta 

Observasi dan Koordinasi di SD Negeri 1 Kutawuluh 



 

Gambar 8. Pembelajaran Literasi dan Numerasi 

 

Gambar 9. Membantu Adaptasi Teknologi 



 
Gambar 10. Membantu Administrasi Sekolah dan Guru 

 
Gambar 11. Giat Keagamaan 



 

Gambar 12. Pelepasan dan Perpisahan Peserta Kampus Mengajar Angkatan 3 Tahun 

2022 

 


